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Pengembangan pariwisata di Pulau Kalimantung memicu serangkaian implikasi
lingkungan dan sosial budaya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui implikasi
pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung terhadap keberlanjutan lingkungan dan
mengetahui  implikasi pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung terhadap
keberlanjutan sosial dan budaya. Metode penelitian didesain dengan penelitian kualitatif
dengan teknik analisis deskriptif.  Hasil penelitian membuktikan bahwa upaya
pengembangan pariwisata di Pulau Kalimantung didukung oleh Dinas Pariwisata Tapanuli
Tengah. Implikasi lingkungan adalah peningkatan produksi sampah dan kerusakan biota
laut dari sentuhan fisik aktivitas wisatawan yang diatasi dengan program pengendalian
sampah dan kajian lingkungan. Implikasi budaya dilihat dari akulturasi budaya asing yang
menggerus keaslian budaya lokal dan konflik sosial serta implikasi positif berupa
pelestarian budaya, keterlibatan masyarakat dan nelayan, beserta adanya pembentukan
komunitas pariwisata lokal. Simpulan, implikasi lingkungan dan sosial budaya Pulau
Kalimantung merupakan efek dari pembangunan yang kemudian ditinjau melalui
perspektif berkelanjutan dengan program pengentasan implikasi negatif pariwisata di
Pulau Kalimantung demi mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Saran penelitian
adalah Dinas Pariwisata Tapanuli Tengah perlu mengembangkan kemitraan pemangku
kepentingan. Desentralisasi kawasan wisata, karena banyak sekali objek wisata di Tapanuli
Tengah yang cenderung banyak dikunjungi wisatawan. Bagi peneliti berikutnya, harap
menyempurnakan penelitian.

Kata Kunci: Lingkungan; Pariwisata Berkelanjutan; Pulau Kalimantung; Sosial dan
Budaya



IMPLICATIONS OF KALIMANTUNG ISLAND TOURISM
DEVELOPMENT ON ENVIRONMENTAL AND SOCIO-
CULTURAL SUSTAINABILITY IN CENTRAL TAPANULI
ABSTRACT

Tourism development on Kalimantung Island triggers a series of environmental and socio-
cultural implications. The purpose of this study is to determine the implications of tourism
development on Kalimantung Island for environmental sustainability and to determine the
implications of tourism development on Kalimantung Island for social and cultural
sustainability. The research method is designed with qualitative research with descriptive
analysis techniques. The results of the study prove that tourism development efforts on
Kalimantung Island are supported by the Central Tapanuli Tourism Office. Environmental
implications are increased waste production and damage to marine biota from the physical
contact of tourist activities which are overcome by waste control programs and
environmental studies. Cultural implications are seen from the acculturation of foreign
cultures that erode the authenticity of local culture and social conflict as well as positive
implications in the form of cultural preservation, community and fisherman involvement,
along with the formation of local tourism communities. In conclusion, the environmental
and socio-cultural implications of Kalimantung Island are the effects of development which
are then reviewed through a sustainable perspective with a program to eliminate the
negative implications of tourism on Kalimantung Island in order to realize sustainable
development. The research suggestion is that the Central Tapanuli Tourism Office needs
to develop stakeholder partnerships. Decentralization of tourist areas, because there are
S0 many tourist attractions in Central Tapanuli that tend to be visited by many tourists. For
subsequent researchers, please improve the research.

Keywords: Environment; Sustainable Tourism; Kalimantan Island; Social and Culture
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pulau Kalimantung adalah sebuah kawasan pulau yang sangat strategis
karena mempunyai kekayaan alam yang berlimpah. Selain itu, Pulau
Kalimantung dikenal dengan masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai
leluhur. Kekayaan yang diketahui berupa alam dan budaya adalah sumber daya
bagi Pulau Kalimantung untuk dapat dikelola. Pulau Kalimantung dikenal
dengan sebutan “Na Menek” berarti pulau kecil dari bahasa Batak dan dikenal
pula akan keindahan alam yang belum begitu dihuni oleh banyak orang
(Kurnianto, et al., 2022). Meski begitu, pulau ini potensial untuk dikembangkan
menjadi destinasi wisata.

Berdasarkan kondisi topografinya, Pulau Kalimantung adalah pulau
yang bentuknya batuan tidak tenggelam oleh arus laut dan tidak berpenghuni.
Topografi Pulau Kalimantung adalah pantai pasir putih yang datar mempunyai
tebing dengan vegetasi didominasi oleh tanaman pandan di sekitarnya
(Meuraxa, et al., 2023). Kini, Pulau Kalimantung bertranformasi menjadi
sebuah daya tarik wisata yang atraktif untuk mendatangkan banyak wisatawan.
Oleh karena itu, potensi ini mendorong setiap upaya yang dilakukan, baik oleh
pemerintah daerah maupun masyarakat setempat untuk mengintegrasikan
sumber daya Pulau Kalimantung ke dalam sektor pariwisata demi

meningkatkan pembangunan daerah.



Potensi Pulau Kalimantung ini perlu dikembangkan untuk meningkatkan
kesejahteraan perekonomian masyarakat dan kelestarian lingkungan.
Pengembangan daya tarik wisata Pulau Kalimantung harus berorientasi pada
peningkatan nilai ekonomi dan kelestarian lingkungan pada tingkat lokal. Hal
ini guna kepentingan masyarakat yang berpedoman pada kesejahteraan
masyarakat melalui pendistribusian Pendapatan Asli Daerah (PAD). Tujuan
dari adanya Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah memberikan kewenangan
bagi pemerintah daerah untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sekaligus
menjadi tolok ukur kemandirian suatu daerah (Setyoningrum & Ambarwati,
2022).

Berkenaan dengan dampak ekonomi yang dihasilkan pariwisata pada
pengembangan Pulau Kalimantung, maka dibutuhkan juga penyeimbang
(stabilizer) berupa kondisi lingkungan dan sosial budaya. Hal ini dikarenakan
pariwisata mempunyai efek domino yang berarti bahwa dengan adanya
pariwisata akan berdampak besar pada banyak hal di samping adanya manfaat
ekonomi. Efek domino merupakan dampak yang secara langsung dirasakan
masyarakat dalam pembangunan pariwisata (Hasibuan, et al., 2022). Selain
dampak positif, tentunya terdapat pula dampak negatif dari pengembangan
pariwisata, seperti kerusakan lingkungan, penurunan nilai sosial dan budaya
akibat wisatawan yang membawa budayanya hingga dapat melunturkan budaya
lokal. Pengembangan pariwisata di Pulau Kalimantung sendiri diketahui sudah
cukup mendatangkan wisatawan dengan berbagai kegiatan yang ditawarkan,

meliputi snorkelling, berkeliling menggunakan boat, dan lain-lainnya.



Kekhawatiran pengelolaan Pulau Kalimantung dapat mengancam kelangsungan
ekosistem bahari karena banyaknya kegiatan wisata yang terjadi selama
dikembangkannya daya tarik wisata Pulau Kalimantung, meliputi
ditemukannya sampah plastik di dasar laut atau bahkan pada aspek budaya,
karena banyak turis yang datang dikhawatirkan memicu lunturnya kebudayaan.

Pentingnya pengelolaan Pantai Kalimantung yang mengedepankan
keberlanjutan dari kondisi lingkungan dan sosial budaya masyarakatnya adalah
untuk meningkatkan mutu pembangunan. Sehingga, tidak ada pengembangan
yang sifatnya hanya fokus pada kepentingan ekonomi. Pengembangan
pariwisata harus mampu menekan kerusakan lingkungan akibat dari
pembangunan sekaligus memerhatikan kondisi sosial dan budaya masyarakat
(Purba, et al., 2024). Oleh karena itu, tidak diperkenankan pariwisata dibangun
jika berdampak pada kerusakan lingkungan atau bahkan bertentangan dengan
nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat di Pulau Kalimantung.

Problematika pariwisata atas dampak yang dimunculkan terutama
mengenai lingkungan dan sosial budaya memang perlu diperhitungkan dengan
matang demi mencegah hal yang merugikan bagi kelangsungan sumber daya
Pulau Kalimantung. Maka, diperlukan suatu strategi yang menggarisbawahi
pembangunan yang mempertimbangkan kelangsungan lingkungan dengan
melakukan perlindungan terhadap lingkungan itu (Suryatmodjo, et al., 2023).
Selain itu, risiko kemunduran nilai-nilai sosial dan budaya akibat interaksi
wisata menjadi salah satu momok menakutkan yang akan dihadapi ketika

berkomitmen mengembangkan Pulau Kalimantung sebagai tempat wisata. Hal



tersebut dikarenakan adanya pariwisata memicu perubahan struktural, baik
kondisi sosial maupun budaya (Rosyidin, et al., 2024). Upaya yang dapat
dilakukan adalah melakukan pembangunan pariwisata yang menyerap
paradigma berkelanjutan. Paradigma pariwisata berkelanjutan telah menjadi
sebuah pendekatan yang digunakan agar mengurangi dampak negatif terutama
dalam hal kerusakan lingkungan dan kemunduran budaya (Satria & Aldi, 2023).
Pengembangan Pulau Kalimantung ini perlu diarahkan untuk mengadopsi
paradigma berkelanjutan agar mencegah hal yang tidak diinginkan terutama
untuk menyeimbangkan antara aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek
sosial budayanya.

Pariwisata berkelanjutan atau sustainable tourism merupakan upaya untuk
menjadikan pariwisata sebagai instrumen untuk menggerakan perekonomian,
tetapi juga berperan untuk meningkatkan pelestarian terhadap lingkungan
(sumber dayanya) (Aeni, et al., 2021). Pariwisata berkelanjutan adalah alternatif
untuk menghadapi pembangunan pariwisata yang dikhawatirkan akan merusak
keberlanjutan lingkungannya. Pariwisata berkelanjutan juga sejalan dengan
sebuah inisiasi global, yaitu Sustainable Development Goals (SDGs) yang
bertujuan untuk menyelaraskan pilar-pilar pembangunan, di antanya adalah
lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi.

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan integral dari agenda
2030 dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam menyelaraskan
pembangunan yang bermaksud menangkal problematika global, meliputi

kemiskinan, pengangguran, kesenjangan iklim, dan degradasi lingkungan (Aji



& Kartono, 2022). Pengembangan Pulau Kalimantung ini harus sejalan dengan
pariwisata berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) agar
proses pengintegrasiannya tidak bertentangan dengan norma-norma yang
ditetapkan baik secara kultural (sosial budaya) maupun secara alamiah
(lingkungan). Penulis memilih mengkaji Pulau Kalimantung dengan alasan
bahwa Pulau Kalimantung sangat potensial masih dalam tahap berkembang,
sehingga untuk menyempurnakan pembangunannya Pulau Kalimantung harus
sejajar dengan paradigma berkelanjutan mengenai sosial budaya dan
lingkungannya. Judul penelitian Implikasi Pengembangan Wisata Pulau
Kalimantung Terhadap Keberlanjutan Lingkungan dan Sosial Budaya
bermaksud untuk mengetahui mengetahui implikasi yang terjadi akibat
pembangunan pariwisata di Pulau Kalimantung terhadap lingkungan dan sosial
budayanya.

Meskipun menjanjikan ekonomi, pengembangan Pulau Kalimantung
sebagai destinasi wisata di Sumatera Utara memicu kekhawatiran serius di
masyarakat lokal akan kerusakan ekosistem laut dan darat akibat limbah dan
aktivitas wisata, serta komersialisasi budaya dan hilangnya akses terhadap tanah
ulayat, yang berpotensi menggeser mata pencarian tradisional. Kekhawatiran
ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian tentang dampak pariwisata
massal di pulau-pulau kecil, seperti yang sering diungkap oleh studi kasus
tentang pengembangan pariwisata di wilayah Asia Tenggara, dan juga sering

menjadi fokus laporan dari organisasi lingkungan serta adat yang



mendokumentasikan konflik agraria dan kerusakan lingkungan akibat
pembangunan di daerah pesisir.
1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, di bawah ini merupakan rumusan

masalah penelitiannya.

1. Bagaimana implikasi pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung
terhadap keberlanjutan lingkungan?
2. Bagaimana implikasi pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung
terhadap keberlanjutan sosial dan budaya?
1.3.Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, di bawah ini merupakan fokus
penelitiannya.
1. Implikasi pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung terhadap
keberlanjutan lingkungan.
2. Implikasi pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung terhadap
keberlanjutan sosial dan budaya.
1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, di bawah ini adalah tujuan penelitian.

1. Untuk mengetahui implikasi pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung
terhadap keberlanjutan lingkungan.
2. Untuk mengetahui implikasi pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung

terhadap keberlanjutan sosial dan budaya.



1.5.Manfaat Penulisan
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi penulis penelitian ini  bermanfaat untuk membantu
mengembangkan daya berpikir dan motivasi dalam belajar.

b. Bagi pembaca penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan
pedoman untuk penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat di Pulau Kalimantung penelitian ini bermanfaat untuk
mendukung pengembangan potensi pariwisata lokal demi kepentingan
masyarakat itu sendiri.

b. Bagi pemerintah di Tapanuli Tengah penelitian ini bermanfaat sebagai
Policy Brief pengembangan pariwisata berkelanjutan.

c. Bagi insititusi pendidikan Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo
Yogyakarta penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kapabilitas
mahasiswa dan dosen.

1.6.Sistematika Penulisan
Proposal Artikel llmiah ini disusun dengan menggunakan sistematika

penulisan, meliputi

1. BAB I Pendahuluan yang menguraikan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat, dan sistematika

penulisan.



BAB Il Kajian Literatur dan Kajian Teori berisi tentang sumber teori dan
literatur yang mencakup kajian literatur dan kajian teori.

BAB Il Metode Penelitian berisi tentang metodologi dalam penelitian,
yang meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan
data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan berisi tentang gambaran umum objek
penelitian, hasil, dan pembahasan.

BAB V Penutup terbagi menjadi dua sub-bab, yakni simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa Pulau Kalimantung dikembangkan berdasarkan beberapa
upaya dari Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah, melalui
pengalokasian anggaran dari APBD dan pengadaan infrastruktur dalam
menopang kegiatan kepariwisataan di Pulau Kalimantung tersebut. Sedangkan,
koordinasi yang dilakukan pemerintah, yaitu Dinas Pariwisata adalah
memberikan komunikasi antar lembaga, baik dengan masyarakat maupun
dengan Dinas Pariwisata Provinsi. Selain itu, Dinas Pariwisata Tapanuli Tengah
mempunyai target, yakni meningkatkan pembangunan kepariwisataan di Pulau

Kalimantung.

Dinamika pengembangan pariwisata di Pulau Kalimantung memiliki
efek domino yang ditinjau dari kondisi keberlanjutan lingkungan dan sosial
budaya. Implikasi pada keberlanjutan lingkungan di Pulau Kalimantung
didasarkan pada aktivitas wisata yang menimbulkan peningkatan produktivitas
sampah dan kerusakan biota laut dari sentuhan fisik wisatawan. Program
keberlanjutan lingkungan dilakukan melalui pengendalian sampah dan kajian
lingkungan dalam penanaman mangrove. Berikutnya, implikasi terhadap
keberlanjutan kondisi sosial dan budaya, terbagi menjadi dua, implikasi negatif
dan implikasi positif. Implikasi negatifnya adalah akulturasi budaya yang

menggeser nilai kearifan lokal dan adanya ketegangan sosial akibat perbedaan
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pandangan masyarakat dan wisatawan. Sedangkan, implikasi positifnya adalah
keterlibatan masyarakat, seperti nelayan dan pemandu lokal untuk
memperkenalkan keaslian budaya lokal. Kemudian, terdapat program
pelestarian nilai dan budaya lokal, serta pembentukan komunitas lokal, seperti

Pokdarwis.

Interpretasi dari implikasi pengembangan pariwisata di Pulau
Kalimantung terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial budaya ditinjau
berdasarkan perspektif pariwisata berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan
merupakan sebuah konsep prinsipal atau paradigma yang mengedepankan
inklusivitas, yakni ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. Pengembangan
pariwisata tidak luput dari implikasi yang cenderung merugikan, sehingga
pemangku kepentingan dituntut untuk mampu menekan implikasi tersebut
melalui berbagai program dan kebijakan. Oleh karena itu, Pulau Kalimantung
dengan problematika lingkungan dan sosial budayanya sigap ditanggapi oleh
pemerintah terkhususnya Dinas Pariwisata Tapanuli Tengah dengan ragam
solusi alternatif demi mewujudkan pariwisata berkelanjutan, meskipun penuh

keterbatasan dan kendala finansial dan moralitas.

5.2. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, maka penulis mempunyai rekomendasi

atau saran pengembangan pariwisata Pulau Kalimantung sebagai berikut.

1. Dinas Pariwisata Tapanuli Tengah perlu mengembangkan kemitraan

pemangku kepentingan Pentahelix untuk memperkuat peran pemerintah
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selaku fasilitator dan regulator dalam pengembangan kawasan Pulau
Kalimantung dengan cara menggaet investor untuk pengadaan aksesibilitas,
dermaga baru, dan berbagai media untuk menyorot potensi sebagai langkai
promotif.

Desentralisasi kawasan wisata, karena banyak sekali objek wisata di
Tapanuli Tengah yang cenderung banyak dikunjungi wisatawan.
Desentralisasi tersebut dapat mendorong wisatawan mengeksplor lebih jauh
objek wisata, terkhususnya di Pulau Kalimantung. Maka, kebijakan
desentralisisasi tersebut perlu diselenggarakan secepatnya dan setepatnya
oleh Dinas Pariwisata Tapanuli Tengah.

Bagi peneliti atau penulis berikutnya, harap menyempurnakan penelitian
penulis yang penuh keterbatasan dalam meneliti secara lebih mendalam
dikarenakan efisiensi waktu penelitian dan terbatasnya informan penelitian.
Sehingga, peneliti bisa mempersiapkan penelitian lebih matang dengan

waktu yang lebih lama dan informan yang lebih banyak.
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